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MV'TAZILAZS : ABB AL HUZAIL, AL - NAZZAM, AL .JWBBA'I 
DAX BE&1KIR.4N-PE33M;aA41YNY A 

Kau31 TtJu ' tz i ld~ met.ul>r'kzui kaurii yuig ~r iern l~dia  per.sc~dx3 - persoalal teoiogi 

sacwa Iebih msndalzz d m  kbih  bei-sifzt fi!osr;fir- dibandiagkan c!snpw ~ p e ~ o a l w l -  

persoalal yang ciibahas aleh kaur~l sebciuliulyn ynitu f;Lt-ia.fiwij dm Mirrjid~. Ddau 

pen~tiahasan mer-eka banyak memakai aka.! sshillgga. mereka mendapat nama Kai~nl 

Kasionalis Islarn. ( H a m  Natuzion, 198 : 38 ) 

Hal ini disebabkm kondisi parfa. wA.tu itti. SesudA perkembangan Islam, bwyak 

b a n p a  yit'~g memeluk Islam b e m d  dari bmgsa pig sebelumnya berkeydinan dari 

bermacani-macam ag.arna seperti YaYt~di, Nasra?i,Brahma, Mazda', Bu&a dan 

sebqpinya B&an ajaran dan filsafat yunani telah m m k  ddarn d a m  fikirrin mat 

Islam. Kesernuanya itu rnenyababkan rnrmculnya pendapat dan pendirian yang ganjil, 

ajwan-ajwan yan_s makin j d ~  dm-i keyakinan Islxn. Sesxai den,gan apa yang di 

tingkapkan oleh YustrE ( Yltsusf Suib, 1982 : 13- 14 ). 

Pada s a d  Islm berbenhn-m dengitl berbqai a j r m  dan keydinan itu, tnmcul 

kesadaran dari tokoh-tokoh yang berfikiran maju akan kenyafaan bahwa. Islm tidak 

akan dapat ditonjolkan d e n p  wdip. .&-tinya Islm tidal< akan bisa menmn .-. terhadap 

kebudzlyaan - kebudayaan besar yms ditziklukkannj~a j ika hnaya berlandasxkan pada 

Al-qur;an d m  smta! saja. Oleh karena itu Islain hanls mengunaka1 llogika dm &al 

rmfulc mernatzkkm arFentasi dm ksyakinm diluar IS!EE. 

Tokoh-tokoh itu b c r a d  dari kaurn hfu'tazilah. &l&a tidak berlebihan jika At1 

Nasymyar berpsndapat ba4\sa %.l:~'tazilal addah kaum ymg mengasin&az diri tmtuk 

ilnlu pengetahuan d m  i b a d d  Yatig jelm adaldl IcjIt1'taziiah merupakaq aliran theologi 

rasional dm liberal d a l m  Islm ymg tirnbul sest~dah peridwa JVasil ibmi Atha' 

dsngm Hasal d- Basri di R a j r d ~ .  IYasiI ibcu Atha' orang pelfruna atad penlbina 



Permasald~an ymg &an dibahas dd,m m;il:alah ini daiah bqaimana inti 

penlikiratr para tokoll Mu'tazilzh d d ~ n  i ~ ~ e t ~ b d ~ a s  tnxald~ theologi yans r n e n d q s  

perlawanal kerns dari kalrrn Murjiah dari Syi'ah. Tokoh Mrr'tazilah banyak iurnl~hiya, 

da!m makilldl itli &a!1 dib~A1a.s 1jfi;it:ya. 3 ormg c~toko!l terkenluka yaim : . A h  d- T-Twil, 

k.1 -'fr;xcun dm Al- Jilbai. 

1. Abu a!-Huzail 

a Riwqat Hidupnya : . 

Nama lengkap Abu al-Huzail adelall Muhanmad ibn al- Huzail ibn Ubaidillah 

Ibn Makhul allaf Ia lahir pada tahun 135 H. ( adayang rnengatakanpazlatahua 134 

H ) bertepatan 753 hf. Ia terld~ir pada mas3 pemerintahan al-s&ah (132-336 H) dan 

hidup dibawah sekian hanyak khalifah Abbasiah. Ia rnenyaksikan aliran 3~iu'tazilah 

hi mencqai masa jayarlya dan juga melihat alllimn hfu'tnzilah turun dari 

kedudnkmya pada masa pemerintahan al-Mutabvakin. Ia berusia panjang karena ia 

wafat pada tahun 235 H.( ada yans rnenL@&m ia wdat pada t&m 226 H atau 227 H) 

( IVfustafa a3 -G%urabi 1958 : 148 -156 ). 

Abu Huzaii hidup pada sad peradaban Islam menacqai puncaknya Segala- 

disiplin iltnu berkembans dengan peshya  seperti filsafat, kedokteran,asonotni, 

maternafika gsomeh-ik bnhkan musikologi m%u pads masa Hr~ail.  Ia. seorang tokoh 

Mu'tazilah yaw paling terknnuka pa& zmali1~ra h5enmt pengelman At] Nztzanl, Abu 

Huzait adasah seorang ahli dalam fils&&. Menurut ibn Qutaiba a1 Dainuri dalarn 

bnkunya Uytunil &bar dicritdtan bhwa ';hdifzh Maknun ssnmtiasa rne~~gulakan 



majelis, simposium dalarn membahas tentans aliran-aliran fils&, Bwunya addah 

Abu Huzail. hIen~.irut DR. Ahmad Amin usia Huzail ihl dipnakan m!uk berdishsi 

darn berdidog, akhirnya lebih dari 3000 pemuka dwi berbagai asama dal  aliran 

filsdat merneltk ag'ma Islam dangan ikl~las tanpa. p a k s m  har~ya karma berdisL~,?rsi 

denqan - -. .4bu H~lznil.( Yo~soef Souif: 198 : 156 - 215 ) 

Pemikirm Abu H~lzajl ymlg dibahas pertatna dalan ~nakdah iili adddl 

peqempuman konsep nafj'ul sifat. Ajara h i  p e i t m  kkaii disa~npaikax~ olsh 'CFrasil ibn 

Aha' yang bepenclapat tentms penidam1 sifat-sifd Tuhan &dm1 a3i bal~~vasanya 

yang disebut sifd Tuhm sebenarnya bt~kanlah sifat yang rnempunyai wujud tersendiri 

d i l m  zai Tuhm, tetqi sifd yang mcrupakm eserisi Tuhan. 

Abu Huzail menyempurnakan ajaran didas dengm berpendapat bahwa Tuhan 

betul mengetahui, tetapi btlkan dengan sifat mal &an dengm pengetahuaiNya, dan 

pengetahucmlhTya itu add ah zatNya Abu Hrmil rnengatakm 

Demikian juga dengan sifat-sifat ymg lain. Than  Maha Kuasa dengan kekuasaanNya 

dan kekuasmYyalah itu adalah zatNya Tuhan Maha Bijaksana dengan 

kebijaksanadya dan kebij aksan+ya i h ~  addah zatNya. 

H~lzail berpendpaf bahwn tidak ada sew~ahipun pada hakikatnya kecudi zatNya ihi 

( 
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sendiri. Tentang apn yang kita sebut dengan ilmu, tahu, qudrad, h~asa, iradaf, kehendak 

dan sifat-sif! lain, l~anya sekedar manipestasi dari zat Tuhan. 

Abu Huzail lebih lanjut mengataka11 seperti ymg dih:l~sole!l Abu Hasan a1 

Asy'ari. ( Abu a1 - Hman al-Aqj'mi tt: 245 ) 



Dengm teks di atas, Abu Hilzail insin rne~etnhui pernasalahan d,mya T~$zta 

lebih dari satu, jika dikatakan Tuhan mempunyai sifat yang berujud sendiri diluar 

zamya. Pemberian sifat kepada Trhan akan mernbawa. kepada p&an~ syirik atau 

poiythisme, karena yang bersifat qndinl tidak be~mula &an mxjad i  banyak. Unhk 

memslihara keesaiin Tuhm tidak boleh dikatakan nlhan rn-smp~myai sifat. 

Kesimpulan al- Huzaii berpndapa:. bahwa, keL71asaan Tuha1.1 twkan pada sifiIt'Vya 

n~elainkal pada zatNya Jndi Tuhnr.1 n ? t ! ~ ~ e t d ~ u i ,  me!ihzt, mpndpl~ga.  cl:m belke!~end& 

d adalah dengan ZaNya, bukan denDan sifatNya. ( HaninNn~ution, 1086 : 41; j 

Pemikiran Abu Huzai 1 yang kedua. d a l  ah kemampuan akd. Maninitnya, dengan 

mernpergunakan nkd, mmusin dopat dan wajib rnengetnhui Tuhan 01211 ssebab itu, jika 

manusia. 1aIa.i tentang mengetah~ii Tuhan. Mmusia &an mendzipat gm-i arm. 

Selanjr~tnya, Abu Huzail berpendapat bahurn sabellim tunu-mya wahp,  rnanusia 

telah berkewajiban untuk mengetahui Tdian. Jika malusia ti dnk bet-terima kwih 

kepada Tuhan, manusia itu &ac mendapt gmjaran (Ii:~humm). 

Dernikian j~igzt kemarnpuan akal unhk mengetahui yang baik dan yang jahat. 

Menurut Abu Huzail; den,~an perantarm akal, manusia bisa rnembedakm yang baik 

dan yang bun& . Oleh sebab itu manusia wajib rneiahlkan perbuatan-pel-buatm yang 

baik dm meningalkan perbuatan-perbuatan jrang buruk. ( h a m  Nasution, 1986 : 46 ) 

Selanju~hya, menun~t Abu Hnzail, sudah menjadi hukr~rn dam dan suafu kemestian 

dalam hidupnya, manusia akan bersikq) benar, juju-, acii! dm tneningqalkan dari 

kebohongan, kecut-mgan sekalipun syari'at agma belum smpni kepadanya Syari'at 

agama itu daiang hmj?aunh& met~gIt,&an nilai-nilai tersebut 

Abu Huzail rnengatakan, sesuai dengan penj$lasan Ali Mustafa, 1936 : 177) 



Jadi den@ kemarnpuan &dl'& manusia mengetzhui Tuhan, mengetahui yang baik dm 

ymg buruk. Kesimpulannya , menurut Huzail &d manusia hams dapat menyesuaikm 

baik dm bbumk kehidupannya, why1 hanya sebagai pelengkapnya Manusia &a11 di 

h i ~ k u ~ ~ l  bila tid& dapat n~en,ggjm&an aka1 secara baik. 

Penikimn .4bu Huzail ymg keti~a adalah f&am d- sal& wa a?- aslaf.,. Tuhm 

n1ancipt;tkan rnantisia. bukm kkarena ia  berhzjaf kepada. rnereka tei.nl;i karma. hikn~ai 

him.  Tullatl! tidak tnen.&ertd&i .- kecunli hal-kal gmg b e i m : d i  bqgi r!!anusis 

Al>u al- Har-an al-Asy'ari rnmgun,&apkan ha1 tersebut sebagai beriht. 

Olsh karena itu, Tuhm wajib mewujudkan yang baik (al-sd&), bahkan ymg terbaik 

(al- aslah) umhk kernaslahatan manusia, T~lhan sebenarnya bisa behnat mlim dm 

bet-dusta terhadap mm~usia tetqi mustahil Tuhan berbuat deinikian. Perbuatati yans 

demikim mengmdung arti tidak baik Sedangkan Tuhm sebagai ymg  maha 

sempmla tidak bisa berbuat yaw tidak baik. Oleh karena iiu perbuatcuNya w+iib 

bersifat baik. ( Abu Hman a1 - Asy' ari t.t. : 315 - 316 kbu Hrrzail Serkafa , 

Tuhan wajib berbust baik dm mustahil berbuat Zdim liepndn hmbanya 

Pernikiran Abu Huzail ymg ke empat addah keazalian datl kebaharuan y a n ~  

berkaitan densan gerak penduduk akbimt. Menumlt Abu Huzail, a l m  ih keselttnlhm~la 

mempunyai batas dm tujum,. Kar-ena itu, alml m~tupnkan suatu kebnhauan. Setiap 

kebhanim beriawanan dengan keazalian. Jika keazalian itu dikataklan rnernpunyai 

t-~-ium, m&a &m b e n n h a  keazalian ihl senar~tiasa berger-ak dasi belun d icqai  



kepada suatu yang insin dicapai. Kdm deniikian, maka tidnk keazalian Iagi. K e d i a n  

ticiak &an mempunyai tujuan dan batas. Sehaliknya kebahaman itu rnenlpunyai dirnensi 

dan arena itu kebahaman mesti suah keseiuruhan. ( Yoesoef Soeif, 1982 : 220 ) 

Dari pendapabya ihi, kemuctian Abu Hu=i! menafsirkan ayat a1 qur'ajl 

( ki?h'al di da.1illllllya, hertarti tanpa batas j sebagai berihit. Gerak zihli syoi-ga dafi zhli 

nerzka ih telputus. Lmtm ln~reka i b  tiba padn ketel=diatllm seeti-mnyii. 

Di dalarn keterdiaman ih!l~h lhli syorga mengecay n i h a t :  sebalihya alili neraka. 

menderita kesusahan. Dalam M q d d  di-jelaskan pendqat Abu Huzail sebagai berikut. 

Oleh karerla itu, pendapat Abu Huzail tentang gerak penduduk akhirat ndaldi ada 

dimensinya, kemudian dalarn keterdianan mereka mengecai, nikmaf dan rnendap,?t 

siksa Kesimpulannya menurut Huzail gerak penduduk neraka dm pencluduk swga 

tid&lah kekal. ( Abti Hasan : t-t. : 243 ) 

Nama len&;rp al-Nmam addah Abu Ishak Iblshim ibn Sayyw, yang terkesial 

dengan gelar al- N m .  Ia di lahirkan p d a  185 H cii Basrah pada zman Han~n ai- 

Rasyid rnernerintah, clan rnenin<%al dalam usia muda pada t&?m 22 l El. Para ah1 i 

sejarah mencatat bhiva a.l-Nzizzam xlalah simhul ketajman ingatan, keluasan 

tirpjmuran, !tebebasan berpikir, kemmniarl u~ig!!qm, terntailla dala11 dlrn bidaig yaitu 

sa&a dm teologi. Ia adalah murid dari A.bu Huzail, bahkm rnasih kepon&amya 



Litet-atur mengenai d- Nazzar~i memberikan gambman tentang dirinya sebagai orang 

yang rnempunyai kecerdasan ymg lebih baik d x i  gininya Abu Hnzail. Disamping itu, 

ia banyak berhtlbqgan dengan filsafat Yunarii. ( Harun Najrution, '1 986 : 47 ) 

Menun~t Ahmad Amin, jalan fikirm d- Nazzm senantima berpmgkal pada. dua 

=as yaitu kcsan~siasi dm eltsper-inien. Kesan@,sian yxi2 dikembm,&arl::ya adddl 

kesmgsian yang rneramang untuk menernukm kepastian-kepastim yang Icbili 

rney~kinkan. Sikap hidtip a!-Nazzam seldu berdamrkan kepada logika dm sasio. 

Ole11 karena ihl dia bau per-cayajika segmentsi yang fii%.~al.  Hal irri  tlisebabkan 

oleh pendalmnanny~i ysda filsafii! Ylrnpmi. Edtlll:a~~ s e l l u d l  kaya ,4risiott-?l:s tel& 

dibacanya.( E'oesoef Snsib, 1982 : 233 ) 

b. Pemikiran-pemikiran al-N- 

Pemikiran al- Nozzml y m ~ g  pertma berkaitar? dengm d- ad1 d m  al-saldi vwa 

al- aslah . Seperti telah dikemukakan di atas. Abu H~.zail dalam al- snlah wa al- 

asld~ berpendqat bahwaTuhan berkuasa untk bersikq xilim, tetapi tnustd~il Tdiati 

ber5uat dernikian. Jika T ~ d ~ a n  berhuat zalim, T~&ar! tidak rnahasemp~m-a lagi. 

Berbeda densan gutunya, d-I\Tazzam bet-pendqd bbatlwa bukan hanyn n~ustahil b q i  

T11ha.n untuk bersikap zalim bahkan Tlihm titl& b~erkuasa untuk bersikap zalim. 

Al-Nazzam dalam al-Mild berkata, 

"Tuhan tidak dapat dikatakaii mempumyai quctrah m h ~ k  berbuat yang sdah dan j&&; 

perbudan demikiati tidak temnsuk d d m  kekunsm Than". Alasan yzqg diaj~dan 

oleh al- Nazzam dengm pendqatnya. di aias adalah bdiwa. kemliman hanya bisa 

dilakukati oleh orang yang mempunyai cacd; clan berlilajat atau cacat n~erupakan sifd 

bagi sesuah~ yang tidak kekal . Sedangkan Tuha~ maha suci dari sifat-sifat ik?. 

K m n a  Tuhm tidak berh~nsa untuk bertindat zalim , m&a wa-iib bagi T~~ihm 

bsr'ouat hanya ymg baik b%i mant~sia ( ctisebut jugs d s:d& wa PA zsl:d-~ j. Oleh 



karena itu menurut a l - N m i  Tuhm tidak berkuasa untuk malgeluarkan orang yan,? 

telah menjadi albli syor3a dari syorga, dm rnernasukkan orang yang bukan ahli neraka 

ke ddm nereka Dzmikianlah menurut al-N-3; T h n  tidak berkuasa untuli 

men,q~rangi keeenangm ahli sjrorga dm1 sabaliknya menamball siksam ahli nerdca. 

I Knta d-Nazzar?i seperti yaning diungkqkm dalarn a1 -FrIild . Menurut p~nt~l i s ,  

kqajra berhuai zalirn s c b h  sifat zalinl riildrt~karn oleh m! ya!:~ cacat, Tdm~ terhind:~ 

dari sifii'ai tzrsebrrt. Kalnu Hrezil rnengatakm Trhm rnusiahii b:rboaf zd im.  ( h'an~n 

Pernikiran yang kedlta berkaitm dengan d-quran. Menurut al- Xzzam ; d-qw'an 

' :  1 hanyrt. ddmi isi. Al- NwX?tn n~engatakrtl~ , 

Ar30umenta.ii yang dikemukakannya ndalah jika sekiranya Tu!!an tidak men~atakan 

,: I bahwa tid& ada rnanusia yang akan sangup membuat karangan seperti al- qur'an, 

: I seperti dalam nuat al Israq ayai 88 

I Mm,&in &an ada manusia yang d:ml d v a l  membuat km-m~iu yeng lebill bqgs dari 

Mul~artu~~ad dibuhqi kan oleh isi d-qus'an tnerlgenai M:&ar-l&&w tentang yang gaib 
. I 1  



dan yang tak dapat dilihat, d m  bukan dibuktikm oleh susunan d m  bahasa al-qur'an. 

(Ahd. Qdir, 1973 : 128 ) 

Menwxt a l - N m n  al-Kazarn d m  teman-lemmya dalanl nmplat . 

K3!rim addul~h suwn yrnl,s tet.susum dari h~mLf--klwufda~~ clapa! di ditnzar. Susra bessiin: 

bahm-u t i d k  ber-sifat azali clm kekai, G;lhkarz cipta<m Tuhart. O k h  karona ihl ai-q~lr'ail 

dikztkm oleh hfIl'tzildl ~ e b a g ~ i  ciptml Tuhan dm tid& kekal. H-I Nasution, 

1986 : 48 ). Penuilis menyimpulkan penclapat An- Nazzarll, rnujizat Al-qrr'an addah 

pada isifiya b&an pzda bd~asanya, kemudian An- IcY'm men*qntakm, Al-qur'm 

?dalah mak51uk ( C i p t m  Allah ) oIeh sebab itu a!-qur'an tid* kekal. 

2.A1- Jr~bm'i 

a Riwayaf hidupnya 

Natna Iengkap al- Jubart,I acla1d-1 Abu Ali Muhammad ibn Abl d- FVahhab ibn 

Salam ibn 'Salam ibn ' Irnran a! - Jubba'i. Ia lahir di Jt~baa'i pada 235 13. dm 

meningal pada 303 H. (Abu Hasan, t t  : 267-268 ). Ia adddl pemimpin d d m  ilmu 

kdarn, tenzmuk peminlpin Mu'tazilah BmrraI~ Dia mempunyai murid y m g  temyaia 

berheda den~iinnya yaitu Abu d- Hasan Aq7,l'r-i. Abu Hastcan ini1d-i yms akhin~ya 

rnela5irkm ~olongm asy'ariyah. Al-Ju'oba'i terkenal sebagai seorang pandai berdebat, 

cerdm, ber&la?? mulia d m  penuh dengin tawn&u'. 

Senlai grlla dengan apa ymg diungkapkan oleh M ~ s t d a  a1 Ghurabi ( 1958 : 218 ) 

b. Pemikiran-pernikiran a,!- Jubba'i 

Pemikirm. aI- J!:lsb 2,'I ym.g pertanla adz1a.h tentan.3 al- Qnr'm. Sebasaimzna kw.im 

hl~t'tazildl ymg iait3 d- JuGba'i be~pendqa t  balnva al- qur'an inrang merup&m kdan 



sabda Tuhan itu t e r s u m  dari huruf-hurufdan suara Menurut nya, Tuhatl disebut 

lttutakallirn ddam arti menciptakan kalam . Mutakallim tidak mengmdung arti s e ~ ~ a h ]  

yano berbicara 

Persoalm-persoalan d- qur'an dalarn teologi sebenamya bersumber pada : Ealau 

sabdn at21: kaalax Ti~hai~ merupal:an sifat, sabda mestinya kekal . Sehalikqa, kdau 

salzda tersur?~~, szbc!a ~nesti diciptakm ( m&li& ) dm tic!& tmmgki:l kekd. K a m  

Mu'tazilab rnenyelesaikan masalah ini danga  berpenc!ai,at bAwa sahda aka11 kalain 

T?~hm b l h !  sifa? tetapi perbnatm 'Tuha~l. Ole11 karens itu, a1 qur' ?!I ti(!z!: th?rs.ifiil 

kekzd, tetapi bersifat bdl,uu dm ciptakan ?i~bm. ( H m n  Na~ution, i986 : 143 - 143 j 

( Hasan al- Asy'ari ,tat : 256 ). Apa yang dis,unpaikan A- Jubha'I rnen~enai Al-qur'atl 

sma dengan apa ymg disampaikm ooleh An-Nazzam yaitu Al-qtr'an tit!& kekal karma 

Al- Qur'an itu k a l m  ,vanvan% di ciptakan terdiri dari hu7Lfdm1 sua1.a. 

Pemikiran al- Jlibba'I yang kedua adalah melihat Tuhan. 

Tuhm tidak &an dapai dilihd manusia dengan mata kepalanya di &hirat. Alajrannya 

dalaI1 bah-&a Than  karma bersifii immateri tn! dapat dilihat dengan mata kepala 

mmusia ( Hwm Iqasdion, 1986 : 139 ) 

Pemikiran al-hbba'i yang ketiga beskaitan dengin kernmlpum akal. Raum 

Rlui'tazilah bsrpendapai bahwa aka1 mampri dan wajib rnengetahui Tuhan, kwenanya 

ha133 berterirna kasih kepada T&ml. AI-Jubba'i , ddam pennasalhm ini beipendqat 

bahwa rnengetahui Tuhan dan bersyuktr kepadaya dan mengetahui perbuatan baik dm 

perbudan bur& add& iwajib bagi marlusia d a l m  arti kewajibm-kew@ibm palg 

tlipa,ks&m &a1 ( wajibat al aqliah). Karena adanya. wajibat al- aqliyah), m&a timbul 

ajwm-ajmm deal ( sya-i& aqlid~).  Drci ajar-;nl-ajazm zk21, muiusia sud& dLyat 

mengstzh~i b&wa orang pzhh kepada Tuhannya mendapat upah, se dm&m ormg 

melaxvm, kepada T h a n  &a1 rnenclqat h ~ A m a t ~ .  Menurut penclapat :iI - Jubba' i, hx1ya 



wahyulah yang rnenjelrnkan perinciati besar kecilnya upah dan hduman. Oleh karena 

itu, ajaran-ajarm yang dibawa sleh para. Nabi ( syariah nabawiyah ) diperlukan unhk 

mengetahui besmya balsan,  dan hukumm terhadap perbuatan manusia ( H a m  

Nasution, 1986 : 99 ). Apa yaiig di sampaikan Al-Jubba'I dzapat pernilis sirnprllkan 

haflwa, dengal men.gqurrakari &alnya mmusia teJd1 dapd balman d x i  Allaf~ A1 - 
qur'm hmya n1e:ljrlaskan berapn 0 s s x  f,&ala dan dosa y ~ g  diterima manusia. ya?g 

11lf?~.ri_~U!id4?ii al;aI!l!..~. 

Pemikism a!- Ju!>ba'i yn!:g, ke 2:1!p2i berkaitml denpn !I&!{ a1 sifr;. hIei?t~;thi~~.%, 

Tuhan mengetahui metalni esttnsibiya, demikian juga Tuhan berhlasa dm bidup malalui 

esenstNya Oleh kxena  itu, untuk menqetcdhui, <_ Ttthm tid& memerlukm sii'at r-nengetah~i 

dm tidak pula. p d a  Itexlaan mengetahui. ( Hanln Nasution, 1986 : 50 : 135 ). 

Kesimpulm penulis : Tihan mengptdwi tidalr ~nemerlukm sifd t&u melainkan dengm 

esensiNya Artinya Tuhm tidak mempunyai sifat tapi memerlukm esensi. 

Pernikiran a1 jubba.'i ymg ke llrna adalah berhub~mgan dengm perbuatm rnm~~sia. 

Menunut Jubba'i bahwa mmiusia y;n~~s menciptakan pwbuahl-pelbu&annya Oleh 

karena itulah rnanusia berbuat baik dan, p&~h dm tidak pahh k e p d a  kepaila Tl-lhan 

atas kehendak clan kemanlpum mant~sia sendiri. Daya untuk berbuat sesuahl telah acla 

dalam diri manusia sebeiiun perbuatm dilak~kan; dm daya. ihi menlpakm sesuahi di 

lum tubuh yat~g baik lasi gieimt. ( H m  Nasution, 1986 : 49-102 ). Penulis 

menyimpulkan pemikiran A1- Jda'i tentang perbuatm manusia, manusia berbuat baik 

afau behuat jdlacl adddl atas kernman mmusia itu sendiri karena mmusia telalh pmya 

daya sebelim rnet&.lkan perbuatan tersebut, artinjra brllran atas kehendak Ttihan. 

Dari Pembahasan di aias, maka dapat disimpulkm sebagai berilut : 

1. Setelah IVaqil, dalm h,f~~'tazilah lahir pemimpin - pemirnpin ym3 lain, diantarmya 

Abu Hwai!, al - Naumi dnn a1 - Jtjbba'i . 



2. Pemikiran Abu H u i l  adddl penyeniputnam konsey na@ al- sifat. Kernarnpuan 

zkal , al-szlnbva al- asla, keazalim d n ~  kebahman, serta ahli swga dm n e d a  

3. Petnikirsn~ al- Nazzarn idah berkaitan dengan al- salah iva al asldl, kke~ilujizatm d 

qir'an hanyd. dari ssgi isinya saja. 

4. Pemikim! PA- Jubba'I adnfah twsl~srmiya a1 qur'zn atas hut?!fcim s ~ i x a ,  me1 ihat 

Tuhm, kemw~pum &a], aI-sifat, dm perbuataz mz21isi:!. 

5 Fdram na@ d-sift ymg diaixk:m pettzna. kdi oleh lV:'asil, k ~ n i u c l i ~ ~ ~  dib?ri - .  
- 

pen-jela<aii 0it.h Ab~r i-itmii d m  ;nil-3ubba'i. h$erliinii . ~ . ~ ' I I I  H~uz:rii; l t ~ h a r ~  

m..ngetdlui, !<?tnpi b&an tlzngm siX, !ndd~an r~.ri=-n.g.ct:i?:ui di~lgait penz-;..inlluz~- .-. 

xya, dm pen%qetahi~an-Nya adaiah zat-Xya Sedangan merli~n~t al- Ji.lbha' i ; 

Tuhm n~engetdiui melalui esensi-Kya Dengar1 dernikim Tuhm ~ m h k  tnen~etallui 

tidak perlu sifat mengetahui d m  tidak pula. dlam k e a d m  mengetahui. 

6. Ken~ampuan Ad juga bigat-kan oleh Abu Huzail clan Ell- Jubba'l bdhm menuul 

ma ..,.,r;r\,, - 1 . ~  de~5 .m &a! manusia. wajitz dan mmpu mengstit5ui Tl-$ban. Oiah kwena itu, 

wajib berterima kasih kepda-Xya Dernikian jusq meldui &all mm~usia c iap i  

mengetz!hui ymg baik dm yang blmn~k; oleh karenanya mmusia wajih ~ e l ; & x ~ k a n  

y m g  baik dm menjmli ymg blil~k. Mereka berbeda penciapat dal~un nm.sis;lfah 

.syari'at agama ( syyariat nabarviah). Menurut Abu Hmiil bzhrva syzri.at agarna 

d d q q  hmyzk untuk mengukdrkan nilai-nilai dari tijaran-@arm akal. Setlangksu~ 

menilrut al- Jubba'I bd~wra. syariat nabawiah diperltlkm txnhik mengetd~ui besarnya 

updl upah dm hukuman dari perbuatm mmusia 

7. Ajaran A-sdah wa at-aslab dike~nukakan oleh AEu Htuziil, dm al-Nxmm. 

Psrbedaan mereka pada perbuatan zdim lwng di1dmka.n oleh T&m. M~nunit Abu 

Iiuzail, Tt~han sebenarnya bisa berbrtat zalim, tetapi niusrdiil Tuh<m bberbual 

dsmikim, korena kenlaha sempum;l;mNya Sed;ul&an me-nuxt :d- Nizzem, hl&m 

hanya mustahil b a ~ i  Tulian umhk bersikap A i m ,  bah!!an Tuhari tidak berk~laqa 

u:rtuk berbuat d i m ,  karena berbuat d i m  hmya dilakukm ole11 orans yang jAil 

af-a11 berhajat dan ataip~m yang cacad, Ttrhan mehastlei dari itu. 
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